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Abstrak
 

Penelitian merupakan suatu analisa data sekunder dengan menggunakan data "Studi tentang pencabutan

kontrasepsi Norplant di Indonesia" yang dilaksanakan pada tahun 1992-1993 dengan menggunakan disain

studi kohort. Penelitian ini dilaksanakan di 6 propinsi yaitu Sumsel, Sumbar, Jabar, Jateng, Jatim dan DKI

Jakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui terjadinya komplikasi pada pencabutan

kontrasepsi Norplant yang dilakukan oleh dokter dan bidan serta mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi hubungan antara petugas pencabut dengan terjadinya komplikasi tersebut. Diperoleh

sebanyak 1908 akseptor yang dicabut oleh dokter dan 1324 akseptor yang dicabut oleh bidan.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan risiko terjadinya hematoma pada saat pencabutan

antara akseptor yang dicabut oleh bidan dan dokter. Dimana akseptor yang dicabut oleh bidan yang terlatih

dan tidak ada kesulitan saat pencabutan risiko nya 5,4 kali lebih besar dari pada akseptor yang dicabut oleh

dokter yang terlatih dan tidak ada kesulitan saat pencabutan untuk mengalami hematoma saat pencabutan

(95% CI : 5,30-5,58). Pada risiko terjadinya hematoma setelah satu minggu pencabutan menunjukkan

terdapat perbedaan risiko antara akseptor yang dicabut oleh bidan dan dokter. Dimana risiko akseptor yang

dicabut oleh bidan yang dapat latihan adalah 1,6 kali lebih besar daripada akseptor yang dicabut oleh dokter

yang terlatih (95% CI : 1,61-1,70). Tidak terdapat perbedaan risiko terjadinya infeksi pada satu minggu

setelah penca butan antara akseptor yang dicabut Norplantnya oleh dokter dan bidan.

 

Pelatihan yang pernah diterima oleh petugas, adanya kesulitan saat pencabutan dan tempat pelayanan

pemasangan Norplant mempengaruhi hubungan antara petugas pencabut dengan terjadinya hematoma saat

pencabutan dan hematoma pada satu minggu setelah pencabutan. Sedangkan pendidikan akseptor, pekerjaan

akseptor dan pemberian Antibiotik tidak mempengaruhi hubungan antara petugas pencabut dan terjadinya

infeksi pada satu minggu setelah pencabutan.

 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan Norplant maka petugas yang melakukan pencabutan

Norplant perlu mendapatkan latihan yang memenuhi standard dan disesuaikan dengan tingkatan

keilmuannya, pelayanan Norplant dilakukan di tempat yang memenuhi standard pelayanan yang telah

ditetapkan dan nasehat pasca pencabutan hendaknya lebih diperhatikan tehnik penyampaiannya agar

disesuaikan dengan pendidikan akseptor.
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